
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Gambaran Umum RSUD Panembahan Senopati Bantul. 

Rumah Sakit Umum Daerah Panembahan Senopati merupakan 

institusi pelayanan kesehatan yang terbesar di Kabupaten Bantul 

berlokasikan di Jl. Dr. Wahidin Sudiro Husodo, Bantul (55714). Rumah 

sakil ini berdiri di atas lahan seluas 2,5 Ha, dengan luas bangunan 8.350 

m² dengan usulan pengembangan perluasan sebesar 11.800 m²  

sedangkan jumlah fasilitas tempat tidur sebanyak 151 TT.  

RSUD Panembahan Senopati, Kabupaten Bantul berdiri sejak 

tahun 1953 sebagai rumah sakit hongeroedem (HO) yang mengalami 

perkembangan pesat  melalui serangkaian proses sebagai berikut; 

a. Pada tahun 1956 resmi menjadi rumah sakit kabupaten dengan 60 

tempat tidur (TT) yang pada tahun 1967 berkembang menjadi 90 TT. 

Pada tanggal  1 April 1982 diresmikan Menkes R.I sebagai RSUD 

Kabupaten Bantul tipe D  dan pada tanggal 26 Februari 1993 

berubah menjadi RS Tipe C  dengan SK Menkes RI Nomor 

202/Menkes/ SK/ 11/1993). 

b. Pada tahun 1995 tepatnya bulan November Rumah sakit ini lulus 

akreditasi penuh dengan 5 pokja. 
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c. Pada tanggal 1 Januari 2003 berubah menjadi RS. Swadana dengan 

keputusan Perda No. 8 tanggal 8 Juni 2002 dan pada tanggal 29 

Maret 2003 berubah nama menjadi RSUD Panembahan Senopati 

Bantul dan berhasil meraih  Piagam Penghargaan “Citra Pelayanan 

Prima” dari Presiden RI. 

d. Pada taanggal 1 September 2004 melalui Perda Nomor 4 Tahun 

2004 menetapkan Tarif Unit Cost dan pada tahun 2004 kembali 

mendapatkan Piala “Citra Pelayanan Prima” dari Presiden RI. 

e. Pada atnggal 22 Desember 2005 mendapatkan penghargaan RSSI 

dan RSSB tingkat Nasional. 

f.  Sejak dikeluarkannya SK Menkes No. 124/ Menkes/ SK/ I/2007 

pada tanggal 31 Januari  2007 tentang Pendidikan Kelas RSUD 

Panembahan Senopati Bantul dari Tipe C menjadi Kelas B Non 

Pendidikan. 

RSUD Panembahan Senopati, Kabupaten Bantul  memiliki sumber 

daya manusia cukup lengkap untuk memberikan pelayanan yang bermutu 

dan terjangkau sebagaimana yang disajikan pada  Tabel 4.1.  
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Tabel 4.1.  Jenis Tenaga Kesehatan Kesehatan di RSUD 
Penembahan Senopati Pada  Tahun 2007 –  Oktober,  2008 

 
No. Jenis Tenaga Kesehatan Jumlah 

 
1 Dokter Spesialis 21
2 Dokter Umum 10
3 Dokter Gigi 2
4 Perawat 139
5 Bidan 30
6 Non-Medis 191

Jumlah Total 393
Sumber  :  Profil  RSUD Panembahan Senopati, Kabupaten Bantul  
                 (Oktober, 2008) 

 

Dari jumlah keseluruhan jenis tenaga kesehatan di RSUD 

Panembahan Senopati sebanyak 393 orang berdasarkan Tabel 4.1 

menunjukkan bahwa tenaga perawat yang tersebar baik di bagian 

pelayanan  Instalasi Gawat Darurat (IGD), rawat jalan maupun rawat inap 

memiliki jumlah terbesar  dari semua jenis tenaga kesehatan, yakni 

sebanyak 139 perawat. Dengan demikian, potensi perawat di RSUD 

tertular penyakit akibat kerja  memiliki  peluang cukup besar  karena 

seringnya kontak dengan pasien di bangsal rawat inap. Demikian halnya 

dengan potensi penularan penyakit  atau peningkatan resiko tertular dari 

atau sebaliknya di RSUD Panembahan Senopati menjadi lebih besar  jika 

perawat yang bersangkutan  tidak menerapkan prosedur pemakaian Alat 

Pelindung Diri (APD).  Padahal  RSUD Panembahan Senopati telah 

berupaya mempersiapkan diri untuk peningkatan kualitas layananan. 

Persiapan ini tercermin dari misi Rumah Sakit memberikan pelayanan 

terbaik dengan sarana dan prasarana yang memadai, memberdayakan 
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dan meningkatkan kesejahteraan karyawan/pegawai, meningkatkan 

pengawasan untuk terciptanya tanggung jawab dan disiplin kerja, 

membina kemitraan dan membangun kepercayaan masyarakat terhadap 

keberadaan dan fungsi Rumah Sakit Umum Daerah Panembahan 

Senopati. Hal ini didukung dengan Visi Rumah Sakit yaitu mewujudkan  

Rumah Sakit yang unggul dan menjadi pilihan masyarakat Bantul dan 

sekitarnya.   

 

2. Karakteristik Responden 

2.1. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin responden yang diteliti terdiri dari laki-laki sebanyak 17 

(30,36%)  orang dan wanita sebanyak 39 (69,64%) 

 

2.2 . Status Marital 

Kondisi status marital responden di RSUD Panembahan Senopati 

disajikan pada Tabel 4.2  berikut ini. 

 

Tabel 4.2.   Karakteristik Subyek Penelitian Menurut Status Marital 

 

Status Marital Responden Jumlah  Persentase 
(%) 

Belum kawin 21 37,50 

Sudah Kawin 35 62,50 

Total 56 100,00 
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Berdasarkan Tabel 4.2 tersebut  menunjukkan bahwa status 

marital responden terbanyak berstatus sudah kawin sebanyak 62,50 

persen responden  dan yang menyatakan belum kawin sebanyak  37,50 

persen. 

 
2.3. Beban Keluarga 

Mayoritas responden  ternyata memiliki beban tanggungan 

keluarga  dan hanya 37,50 persen yang menyatakan tidak memiliki beban 

keluarga. Untuk mengetahui lebih jelas jumlah responden dengan 

tanggungan  beban keluarganya dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini: 

Tabel 4.3  Distribusi Responden Menurut Beban Tanggungan 

Keluarga 

Beban Tanggungan 
Keluarga 

 

Jumlah Persentase (%) 

Tidak memiliki tanggungan 21 37,50 

1 orang 12 21,43 

2 orang  13 23,21 

3 orang    5   8,93 

Lebih dari 3 orang    5   8,93 

Total 56 100,00 

 

 

2.4. Status Tempat Tinggal 

Dari seluruh responden yang diteliti  sebanyak  51,78 persen sudah 

memiliki rumah sendiri sedangkan responden yang masih menyewa atau  

kontrak rumah sebanyak 17,86 persen. Responden yang masih 

menempati ruang  kost sebanyak 12,50 persen sedangkan responden  
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yang menempati rumah mertua dan mendapat rumah warisan masing-

masing sebanyak  8,93 persen dan 8,93 persen.  

Tabel 4.4.   Karakteristik Subyek Penelitian Menurut Tempat Tinggal 

Status Tempat 
Tinggal 

Jumlah Persentase (%) 

Rumah Sendiri 29 51,78 

Sewa/ kontrak 10 17,86 

Kost   7 12,50 

Rumah mertua  5  8,93 

Rumah warisan  5  8,93 

Total 56 100,00 

 

 

2.5.   Kecelakaan Kerja 

    Mayoritas responden atau sebanyak 21,43 persen menjawab 

bahwa di bagian tempat kerjanya pernah terjadi kecelakaan kerja sedang 

sebanyak 78,57 persen menjawab tidak pernah terjadi kecelakaan kerja di 

bagian tempat kerjanya. Distribusi tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.5 

berikut ini. 

Tabel 4.5.  Karakteristik Subyek Penelitian Menurut Kejadian Kecelakaan 

Kerja 

Pernah Terjadi Kecelakaan Jumlah Persentase (%) 

Ya 12 21,43 

Tidak 44 78,57 

Total 56 100,00 
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2.6. Banyaknya Kecelakaan Kerja 

    Banyaknya kecelakaan kerja selama 6 bulan terakhir di RSUD 

Panembahan Senopati disajikan  pada Tabel 4.6 berikut ini. 

Tabel 4.6.  Karakteristik Subyek Penelitian Menurut Jumlah Kecelakaan 

Kerja 

Banyaknya Kecelakaan  Kerja 
6 Bulan Terakhir 

Jumlah Persentase (%) 

0  26 46,44 

1  15 26,78 

2  15 26,78 

Total  56 100,00 

 

   Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa  sebanyak  46,44 

persen responden menyatakan bahwa bagian tempat kerjanya  belum  

pernah terjadi kecelakaan kerja selama enam bulan terakhir.  Masing-

masing sebanyak 26,78 persen pernah mengalami kecelakaan kerja satu 

kali dan dua  kali.   

2.7. Persepsi Perawat Terhadap Gaya Kepemimpinan 

Persepsi perawat yang bertugas  terhadap gaya kepemimpinan 

RSUD Panembahan Senopati, Kabupaten Bantul berdasarkan bangsal 

rawat inap disajikan pada Tabel 4.7. 

tabel 4.7. Gaya Kepemimpinan menurut Persepsi Perawat berdasarkan 
Bangsal Rawat Inap RSUD Panembahan Senopati 

 

Persepsi Perawat Bangsal 
 

Gaya 
Kepemimpinan 

Flamboyan Bougenvile Nusa Indah Melati 
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Demokratis 15,38  15,38  15,38 7,69 

Permisif 76,93  69,24 76,93 76,93 

Otokratis 7,69  15,38 7,69 15,38 

Jumlah Perawat 13 13 15 15 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan perawat pada   4 (empat) 

bangsal mempersepsikan  gaya kepemimpinan RSUD Panembahan 

Senopati, Kabupaten Bantul memiliki kecenderungan ke arah gaya 

kepemimpinan permisif.  Perawat di Bangsal Flamboyan yang 

menyatakan gaya kepemimpinan di RSUD Panembahan Senopati, 

Kabupaten Bantul  memiliki gaya permisif sebanyak 76,93 persen 

sedangkan perawat yang menilai gaya kepemimpinan bersifat demokratis 

dan otokratis masing-masing sebanyak  15, 38 persen dan 7,69 persen. 

Perawat di Bangsal Bougenvile yang menyatakan gaya kepemimpinan di 

RSUD Panembahan Senopati, Kabupaten Bantul  memiliki gaya permisif 

sebanyak 69,24 persen sedangkan perawat yang menilai gaya 

kepemimpinan bersifat demokratis dan otokratis masing-masing sebanyak  

15, 38 persen.  

Perawat di Bangsal Nusa Indah  yang menyatakan gaya 

kepemimpinan di RSUD Panembahan Senopati, Kabupaten Bantul  

memiliki gaya permisif sebanyak 76,93 persen sedangkan perawat yang 

menilai gaya kepemimpinan bersifat demokratis dan otokratis masing-

masing sebanyak  15, 38 persen dan 7,69 persen. Perawat di Bangsal 
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Melati yang menyatakan gaya kepemimpinan di RSUD Panembahan 

Senopati, Kabupaten Bantul  memiliki gaya permisif sebanyak 76,93 

persen sedangkan perawat yang menilai gaya kepemimpinan bersifat 

demokratis dan otokratis masing-masing sebanyak  7,69 persen dan      

15, 38 persen.     

 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas  

belum kuesioner digunakan untuk penelitian, terlebih dahulu 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen penelitian 

tersebut. Validitas menunjukan sejauh mana suatu alat ukur 

mengukur apa yang sebenarnya ingin diukur. Validitas adalah 

sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 

melakukan fungsi ukurnya. Uji validitas merupakan prosedur 

pengujian untuk melihat apakah suatu alat ukur atau pertanyaan 

yang dipakai dalam kuesioner dapat mengukur dengan cermat atau 

tidak. Uji validitas digunakan untuk memilih butir-butir pernyataan 

yang relevan untuk analisis. Uji validitas ini dilakukan dengan 

melihat korelasi antar skor masing-masing butir pernyataan dengan 

skor faktor dengan menggunakan teknik korelasi product  moment . 

Reliabilitas merupakan kestabilan alat ukur.  Suatu alat 

ukur dikatakan memiliki reliabilitas, apabila dapat 

memberikan hasil yang sama jika digunakan untuk 

mengukur ulang objek yang  sama.  Uji reliabilitas 
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adalah suatu cara untuk melihat apakah alat ukur 

dalam hal ini kuesioner, konsisten atau tidak.  Uji 

validitas kuesioner dilakukan untuk mengetahui apakah 

alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini benar-

benar mampu mengukur apa yang perlu diukur.    Uji 

validitas dilakukan dengan teknik komputasi product 

moment, yaitu dengan mengkorelasikan aitem 

pertanyaan dengan skor total. Hasil uji validitas 

kuesioner dapat dilihat pada lampiran.  

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

konsistensi alpha Cronbach. Alat ukur dikatakan 

reliabel bila koefisien alpha  Cronbach masing-masing 

variabel  > 0.60.  Nilai reliabilitas alpha semakin 

mendekati 1,00 (100%) maka kehandalannya semakin 

bagus.. Hasil uji validitas dan reliabilitas  kuesioner 

masing-masing  disajikan berikut ini;  

Tabel 4.8 Uji Validitas Item-Total Statistics Gaya Kepemimpinan 
 

Butir 
Pertanyaan

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance if 

Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation

Cronbach's 
Alpha if 

Item 
Deleted Kategori 

X1 26.43 12.106 .819 .918 Valid 

X2 26.43 12.106 .819 .918 Valid 

X3 25.21 12.841 .589 .929 Valid 
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X4 26.43 12.106 .819 .918 Valid 

X5 26.39 12.099 .809 .918 Valid 

X6 26.43 12.106 .819 .918 Valid 

X7 25.21 12.841 .589 .929 Valid 

X8 25.21 12.841 .589 .929 Valid 

X9 25.21 12.841 .589 .929 Valid 

X10 26.43 12.106 .819 .918 Valid 

 
 

Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan pada 

Tabel 4.8 tersebut menunjukkan bahwa 10 butir 

pertanyaan gaya kepemimpinan (X) yang digunakan 

sebagai instrumen penelitian semuanya memiliki 

kategori sahih atau valid.  Tingkat validitas butir-butir 

pertanyaan ditentukan dengan membandingkan hasil uji 

reliabilitas dengan nilai koefisien Cronbach's Alpha if 

Item Deleted.  Jika uji butir pertanyaan-pertanyaan 

mengenai gaya kepemimpinan (X) memiliki nilai 

koefisien Cronbach's Alpha if Item Deleted  lebih kecil 

dari nilai Cronbach's Alpha     

     (sebesar 0,93) maka  semua butir-butir pertanyaan tersebut memiliki kategori sahih ata

Tabel 4.9 Uji Reliability Statistics Gaya Kepemimpinan 
 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's Alpha Based on Standardized 
Items N of Items 
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Tabel 4.9 Uji Reliability Statistics Gaya Kepemimpinan 
 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's Alpha Based on Standardized 
Items N of Items 

.930 .930 10

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan pada 

Tabel 4.9 tersebut di atas menunjukkan bahwa butir-

butir pertanyaan yang mengukur Gaya Kepemimpinan 

(X) bisa dianggap sebagai alat ukur yang reliabel atau 

handal karena nilai Cronbach's Alpha (0,930) lebih 

besar dari  0,60. Nilai reliabilitas alpha dari Gaya 

Kepemimpinan (X) tersebut mengindikasikan semakin 

mendekati 1,00 (100%) maka bisa diambil kesimpulan 

kehandalannya semakin bagus. 

Selanjutnya, untuk uji butir pertanyaan-pertanyaan 

Kepatuhan Perawat dalam mengenakan APD (Y) 

disajikan pada tabel berikut ini; 

Tabel 4.10  Uji Validitas Item-Total Statistics Kepatuhan Perawat  
Dalam Mengenakan APD 

Butir 
Pertanyaan

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance if 

Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted Kategori 
Y1 27.64 12.164 .703 .918 Valid 

Y2 26.43 12.106 .722 .918 Valid 

Y3 26.43 12.106 .722 .918 Valid 
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Y4 26.43 12.106 .722 .918 Valid 

Y5 27.64 12.164 .703 .918 Valid 

Y6 26.43 12.106 .722 .918 Valid 

Y7 27.64 12.164 .703 .918 Valid 

Y8 26.43 12.106 .722 .918 Valid 

Y9 27.64 12.164 .703 .918 Valid 

Y10 27.61 12.099 .712 .918 Valid 

 
Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan pada 

Tabel 4.10 tersebut menunjukkan bahwa 10 butir 

pertanyaan Kepatuhan Perawat (Y) yang digunakan 

sebagai instrumen penelitian semuanya memiliki 

kategori sahih atau valid.  Tingkat validitas butir-butir 

pertanyaan ditentukan dengan membandingkan hasil uji 

reliabilitas dengan nilai koefisien Cronbach's Alpha if 

Item Deleted.  Jika uji butir pertanyaan-pertanyaan 

mengenai Kepatuhan Perawat (Y) memiliki nilai 

koefisien Cronbach's Alpha if Item Deleted  lebih kecil 

dari nilai Cronbach's Alpha  (sebesar 0,926) maka  

semua butir-butir pertanyaan tersebut memiliki kategori 

sahih atau valid.  

Tabel 4.11. Reliability Statistics Kepatuhan Perawat  
Dalam Mengenakan APD 

Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items
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Tabel 4.11. Reliability Statistics Kepatuhan Perawat  
Dalam Mengenakan APD 

Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items

.926 .926 10

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan pada 

Tabel 4.11 tersebut di atas menunjukkan bahwa butir-

butir pertanyaan yang mengukur Kepatuhan Perawat 

(Y) bisa dianggap sebagai alat ukur yang reliabel atau 

handal karena nilai Cronbach's Alpha (0,926) lebih 

besar dari  0,60. Nilai reliabilitas alpha dari Kepatuhan 

Perawat (Y) tersebut mengindikasikan semakin 

mendekati 1,00 (100%) maka bisa diambil kesimpulan 

kehandalannya semakin bagus.  

 

4. Diskripsi   Variabel Gaya Kepemimpinan  (X) 

Gaya Kepemimpinan  adalah cara pemimpin yang mampu 

mengarahkan kepatuhan perawat  agar  menggunakan alat pelindung diri 

(APD) pada saat menjalankan tugas agar bisa menjaga keselamatan diri 

dari  tertularnya infeksi nosokomial,  yang diukur melalui instrumen 

penelitian sebagaimana hasilnya disajikan pada tabel deskriptif  berikut ini: 
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Tabel  4.12.  Diskripsi  Keteladanan Pimpinan Dalam Mengenakan APD 

(N=56) 
 

Pilihan Jawaban (dalam persen) 
 

Uraian 

Sangat 
Memuaskan 

Memuaskan Tidak 
Memuaskan 

Sangat Tidak 
Meuaskan 

Keteladanan 
pimpinan  dalam 
melaksanakan 
tugas dengan 
memakai alat 
pelindung diri 
kepada perawat 

 
0 

 
3
9
,
3
0

 
6
0
,
7 

 
0 

(Sumber : Diolah dari item pertanyaan Gaya Kepemimpinan nomor 1)  
 

Berdasarkan Tabel 4.12  menunjukkan  tidak ada 

responden yang memilih jawaban  “sangat 

memuaskan” dan “sangat tidak memuaskan” terhadap 

keteladanan pimpinan RSUD Panembahan Senopati   

dalam memakai alat pelindung diri. Responden yang 

menganggap  keteladanan pimpinan RSUD 

Panembahan Senopati   dalam memakai alat pelindung 

diri  “memuaskan” sebanyak 39,30 persen sedangkan 

mereka yang menganggap keteladanan kepemimpinan 

“tidak memuaskan”  sebanyak  60,70 persen. 
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Diskripsi gaya kepemimpinan dalam hal kewibawaan 

pimpinan  memperingatkan perawat yang melanggar 

aturan pemakaian alat pelindung diri disajikan pada tabel 

berikut ini; 

Tabel  4.13.  Diskripsi  Kewibawaan Pimpinan dalam Memperingatkan 
Perawat yang Melanggar Aturan Pemakaian Alat Pelindung Diri di RSUD 

Panembahan Senopati Kabupaten Bantul. 
(N=56) 

 

Pilihan Jawaban (dalam persen) 
 

Uraian 

Sangat 
Memuaskan 

Memuaskan Tidak 
Memuaskan 

Sangat 
Tidak 

Meuaskan 

Kewibawaan pimpinan 
dalam memperingatkan 
perawat yang melanggar 
aturan pemakaian alat 
pelindung diri 

 
0 

 
39,30 

 
60,7 

 
0 

(Sumber : Diolah dari item pertanyaan Gaya Kepemimpinan nomor 2)  
 

 
Berdasarkan Tabel 4.13  menunjukkan  tidak ada responden yang memilih 

jawaban  “sangat memuaskan” dan “sangat tidak memuaskan” terhadap 

kewibawaan pimpinan dalam memperingatkan perawat yang melanggar 

aturan pemakaian APD. Responden yang menganggap  kewibawaan 

pimpinan RSUD Panembahan Senopati   dalam memperingatkan perawat 

yang melanggar aturan pemakaian APD “memuaskan” sebanyak 39,30 

persen sedangkan mereka yang menganggap kewibawaan kepemimpinan 

“tidak memuaskan”  sebanyak  60,70 persen. 
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Diskripsi gaya kepemimpinan dalam hal kemampuan pimpinan 

memberikan kejelasan wewenang kepada kepala perawat untuk 

melakukan tugas monitoring pemakaian alat  pelindung diri pada perawat 

disajikan pada tabel berikut ini; 

Tabel  4.14.  Diskripsi kemampuan pimpinan dalam memberikan kejelasan 
wewenang kepada kepala perawat untuk melakukan tugas monitoring 
pemakaian alat  pelindung diri pada perawat di RSUD Panembahan 

Senopati Kabupaten Bantul. 
(N=56) 

Pilihan Jawaban (dalam persen) 
 

Uraian 

Sangat 
Memuaskan 

Memuaskan Tidak 
Memuaskan 

Sangat 
Tidak 

Meuaskan 

Kemampuan pimpinan 
dalam memberikan 
kejelasan wewenang 
kepada kepala perawat 
untuk melakukan tugas 
monitoring pemakaian alat  
pelindung diri pada 
perawat 

 
60,7 

 
39,30 

 
0 

 
0 

(Sumber : Diolah dari item pertanyaan Gaya Kepemimpinan nomor 3)  

 
Berdasarkan Tabel 4.14  menunjukkan  tidak ada responden yang memilih 

jawaban  “tidak memuaskan” dan “sangat tidak memuaskan” terhadap 

kemampuan pimpinan dalam memberikan kejelasan wewenang kepada 

kepala perawat untuk melakukan tugas monitoring pemakaian alat  

pelindung diri pada perawat. Responden yang menganggap  kemampuan  

pimpinan RSUD Panembahan Senopati   dalam memberikan kejelasan 

wewenang kepada kepala perawat untuk melakukan tugas monitoring 
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pemakaian alat  pelindung diri pada perawat “sangat memuaskan” 

sebanyak 60,70 persen sedangkan mereka yang menganggap 

kemampuan pimpinan “memuaskan”  sebanyak  39,30 persen.  

 
Diskripsi gaya kepemimpinan dalam hal sikap pimpinan  terhadap usulan 

perawat  berkaitan dengan  upaya peningkatan K3 di rumah sakit disajikan 

pada tabel berikut ini; 

 
Tabel  4.15.  Diskripsi sikap pimpinan  terhadap usulan perawat  berkaitan 

dengan  upaya peningkatan K3 di rumah sakit.di RSUD Panembahan 
Senopati Kabupaten Bantul. 

(N=56) 
 

Pilihan Jawaban (dalam persen) 
 

Uraian 

Sangat 
Memuaskan 

Memuas
kan 

Tidak 
Memu
askan 

Sangat 
Tidak 

Meuaskan 

Sikap pimpinan  terhadap 
usulan perawat  berkaitan 
dengan  upaya 
peningkatan K3 di rumah 
sakit 

 
0 

 
39,30 

 
60,70 

 
0 

(Sumber : Diolah dari item pertanyaan Gaya Kepemimpinan nomor 4)  
 
Berdasarkan Tabel 4.15  menunjukkan  tidak ada responden yang memilih 

jawaban  “sangat memuaskan” dan “sangat tidak memuaskan” terhadap 

sikap pimpinan  RSUD Panembahan Senopati terhadap usulan perawat  

berkaitan dengan  upaya peningkatan K3. Responden  yang menjawab 

“tidak memuaskan” terhadap sikap pimpinan  sebanyak 60,70 persen 
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sedangkan mereka yang menganggap sikap pimpinan “memuaskan”  

sebanyak  39,30 persen. 

 
Diskripsi gaya kepemimpinan dalam hal pengawasan pimpinan  terhadap 

pemakaian alat pelindung diri pada perawat  saat pelaksanaan tugas 

disajikan pada tabel berikut ini; 

Tabel  4.16.  Diskripsi pengawasan pimpinan  terhadap pemakaian alat 
pelindung diri pada perawat  saat pelaksanaan tugas di RSUD 

Panembahan Senopati Kabupaten Bantul. 
(N=56) 

 

Pilihan Jawaban (dalam persen) 
 

Uraian 

Sangat 
Memuaskan 

Memuaskan Tidak 
Memuaskan 

Sangat 
Tidak 

Meuaskan 

Pengawasan pimpinan  
terhadap pemakaian alat 
pelindung diri pada 
perawat  saat 
pelaksanaan tugas 

 
0 

 
42,90 

 

 
57,10 

 
0 

(Sumber : Diolah dari item pertanyaan Gaya Kepemimpinan nomor 5)  
 
Berdasarkan Tabel 4.16  menunjukkan  tidak ada responden yang memilih 

jawaban  “sangat memuaskan” dan “sangat tidak memuaskan” terhadap 

pengawasan pimpinan  terhadap pemakaian alat pelindung diri pada 

perawat  saat pelaksanaan tugas. Responden  yang menjawab “tidak  

memuaskan” terhadap pengawasan  pimpinan  sebanyak 57,10 persen 

sedangkan mereka yang menganggap sikap pimpinan “memuaskan”  

sebanyak  42,90 persen. 
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Diskripsi gaya kepemimpinan dalam hal pemberian penghargaan non 

materi dari pimpinan, seperti misalnya berupa pujian  dalam ketaatan 

penggunaan alat pelindung diri kepada perawat.disajikan pada tabel 

berikut ini;t 

tabel  4.17.  Diskripsi . pemberian penghargaan non materi dari pimpinan 

di RSUD Panembahan Senopati Kabupaten Bantul. 

(N=56) 
 

Pilihan Jawaban (dalam persen) 
 

Uraian 

Sangat 
Memuaskan 

memuaskan Tidak 
Memuaskan 

Sangat 
Tidak 

Meuaskan 

Pemberian penghargaan 
non materi dari pimpinan, 
seperti misalnya berupa 
pujian  dalam ketaatan 
penggunaan APD kepada 
perawat. 

 
0 

 
39,30 

 
60,70 

 
0 

(Sumber : Diolah dari item pertanyaan Gaya Kepemimpinan nomor 6)  
 
Berdasarkan Tabel 4.17  menunjukkan  tidak ada responden yang memilih 

jawaban  “sangat memuaskan” dan “sangat tidak memuaskan” terhadap 

pemberian penghargaan non materi dari pimpinan, seperti misalnya 

berupa pujian  dalam ketaatan penggunaan alat pelindung diri kepada 

perawat RSUD Panembahan Senopati. Responden  yang menjawab 

“tidak memuaskan” terhadap pemberian penghargaan non materi dari 

pimpinan  sebanyak 60,70 persen sedangkan mereka yang menganggap 
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pemberian penghargaan non materi pimpinan “memuaskan”  sebanyak  

39,30 persen. 

Diskripsi gaya kepemimpinan dalam hal pemberian teguran 

ataupun hukuman pimpinan kepada perawat yang melanggar pemakaian 

alat pelindung diri disajikan pada tabel berikut ini; 

 

 

Tabel  4.18.  Diskripsi  pemberian teguran ataupun hukuman pimpinan 
kepada perawat yang melanggar pemakaian APD di RSUD Panembahan 

Senopati Kabupaten Bantul. 
(N=56) 

 

Pilihan Jawaban (dalam persen) 
 

Uraian 

Sangat 
Memuaskan 

Memuaskan Tidak 
Memuaskan 

Sangat 
Tidak 

Meuaskan 

Pemberian teguran 
ataupun hukuman 
pimpinan kepada perawat 
yang melanggar 
pemakaian APD 

 
60,70 

 
39,30 

 
0 

 
0 

(Sumber : Diolah dari item pertanyaan Gaya Kepemimpinan nomor 7)  
 
Berdasarkan Tabel 4.18  menunjukkan  tidak ada responden yang memilih 

jawaban  “tidak memuaskan” dan “sangat tidak memuaskan” terhadap 

pemberian teguran ataupun hukuman pimpinan kepada perawat yang 

melanggar pemakaian APD di RSUD Panembahan Senopati. Responden  

yang menjawab “sangat memuaskan” terhadap pemberian teguran dari 
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pimpinan  sebanyak 60,70 persen sedangkan mereka yang menganggap 

pemberian teguran dari pimpinan “memuaskan”  sebanyak  39,30 persen. 

Diskripsi gaya kepemimpinan dalam hal perintah pimpinan secara 

persuasive ketika memberikan bimbingan  pemakaian alat pelindung diri 

dalam tugas kepada perawat disajikan pada tabel berikut ini; 

Tabel  4.19.  Diskripsi  perintah pimpinan secara persuasive ketika 
memberikan bimbingan  pemakaian alat pelindung diri dalam tugas 

kepada perawat di RSUD Panembahan Senopati Kabupaten Bantul. 
(N=56) 

 

Pilihan Jawaban (dalam persen) 
 

Uraian 

sangat 
Memuaskan 

Memuaskan Tidak 
Memuaskan 

Sangat 
Tidak 

Meuaskan 

Perintah pimpinan secara 
persuasive ketika 
memberikan bimbingan  
pemakaian alat pelindung 
diri dalam tugas kepada 
perawat 

 
60,70 

 
39,30 

 
0 

 
0 

(Sumber : Diolah dari item pertanyaan Gaya Kepemimpinan nomor 8)  
 
Berdasarkan Tabel 4.19  menunjukkan  tidak ada responden yang memilih 

jawaban  “tidak memuaskan” dan “sangat tidak memuaskan” terhadap 

perintah pimpinan secara persuasive ketika memberikan bimbingan  

pemakaian alat pelindung diri dalam tugas kepada perawat di RSUD 

Panembahan Senopati. Responden  yang menjawab “sangat 

memuaskan”  terhadap perintah  pimpinan secara persuasive   sebanyak 

60,70 persen sedangkan mereka yang menganggap perintah pimpinan 

“memuaskan”  sebanyak  39,30 persen. 
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Diskripsi gaya kepemimpinan dalam hal  dorongan pimpinan 

kepada perawat untuk memakai alat pelindung diri dalam menjalankan 

tugas di bangsal disajikan pada tabel berikut ini; 

Tabel  4.20.  Diskripsi  dorongan pimpinan kepada perawat untuk 
memakai alat pelindung diri dalam menjalankan tugas di bangsal di RSUD 

Panembahan Senopati Kabupaten Bantul. 
(N=56) 

 

Pilihan Jawaban (dalam persen) 
 

Uraian 

Sangat 
Memuaskan 

Memuaskan Tidak 
Memuaskan 

Sangat 
Tidak 

Meuaskan 

Dorongan pimpinan 
kepada perawat untuk 
memakai APD dalam 
menjalankan tugas di 
bangsal 

 
60,70 

 
39,30 

 
0 

 
0 

(Sumber : Diolah dari item pertanyaan Gaya Kepemimpinan nomor 9)  
 
Berdasarkan Tabel 4.20  menunjukkan  tidak ada responden yang memilih 

jawaban  “tidak memuaskan” dan “sangat tidak memuaskan” terhadap 

dorongan pimpinan kepada perawat untuk memakai alat pelindung diri 

dalam menjalankan tugas di bangsal RSUD Panembahan Senopati. 

Responden  yang menjawab “sangat memuaskan”  terhadap dorongan 

pimpinan sebanyak 60,70 persen sedangkan mereka yang menganggap 

dorongan pimpinan “memuaskan”  sebanyak  39,30 persen. 

Diskripsi gaya kepemimpinan dalam hal  sikap pimpinan terhadap 

keluhan perawat terhadap ketidaknyamanan pemakaian  alat pelindung 
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diri dan kurangnya jumlah alat pelindung diri  disajikan pada tabel berikut 

ini; 

Tabel  4.21.  Diskripsi sikap pimpinan terhadap keluhan perawat terhadap 
ketidaknyamanan pemakaian  alat pelindung diri dan kurangnya jumlah 
alat pelindung diri di RSUD Panembahan Senopati Kabupaten Bantul. 

(N=56) 
 

Pilihan Jawaban (dalam persen) 
 

Uraian 

Sangat 
Memuaskan 

Memuaska
n 

Tidak 
Memuaska

n 

Sangat 
Tidak 

Meuaskan 

Sikap pimpinan 
terhadap keluhan 
perawat terhadap 
ketidaknyamanan 
pemakaian  APD 
dan kurangnya 
jumlah APD  

 
0 

 
39,
30 

 
60
,7
0 

 
0 

(Sumber : Diolah dari item pertanyaan Gaya Kepemimpinan nomor 10)  
 

Berdasarkan Tabel 4.21  menunjukkan  tidak ada responden yang 

memilih jawaban  “sangat memuaskan” dan “sangat tidak 

memuaskan” terhadap sikap pimpinan terhadap keluhan perawat 

terhadap ketidaknyamanan pemakaian  APD  dan kurangnya 

jumlah APD RSUD Panembahan Senopati. Responden  yang 

menjawab “tidak memuaskan” terhadap sikap pimpinan  sebanyak 

60,70 persen sedangkan mereka yang menganggap sikap 

pimpinan “memuaskan”  sebanyak  39,30 persen. 

4.  Diskripsi   Variabel Kepatuhan Perawat  (Y) 
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Kepatuhan adalah perilaku pemakaian alat pelindung diri  yang 

merupakan  intensitas pemakaian perlengkapan alat pelindung diri yang 

sesuai dengan aturan dalam melaksanakan pekerjaan dan tugas. 

Indikator dari variabel perilaku  kepatuhan   pemakaian alat pelindung diri 

disajikan pada tabel deskripti berikut ini;  

 

Tabel  4.22.  Diskripsi kepatuhan perawat terhadap  kewajiban memakai 
alat pelindung diri di tempat  kerja 

(N=56) 
 

      Pilihan Jawaban (dalam persen) 
 

Uraian 

Sangat 
Setuju 

Setuju Tidak 
Setuju 

Sa
ng
at 
Ti
da
k 

Se
tuj
u 

Dalam area wajib 
pakai alat 
pelindung diri, 
saya wajib  
memakai alat 
pelindung dir 

 
0

 
39,30 

 
6
0,
7 

 
0 

(Sumber : Diolah dari item pertanyaan Kepatuhan Perawat nomor 1)  
 

Berdasarkan Tabel 4.22  menunjukkan  tidak ada responden yang memilih 

jawaban  “sangat setuju” dan “sangat tidak setuju” terhadap uraian 

pernyataan  “dalam area wajib pakai alat pelindung diri, saya wajib  

memakai APD”. Responden yang menyatakan “setuju” terhadap uraian 
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pernyataan kepatuhan perawat dalam penggunaan APD tersebut 

sebanyak 39,30 persen sedangkan mereka yang menyatakan “tidak 

setuju”  sebanyak  60,70 persen. 

Diskripsi kepatuhan perawat dalam hal pemakaian APD secara lengkap 

dalam pelaksanaan tugas disajikan pada tabel berikut ini; 

Tabel  4.23.  Diskripsi kepatuhan perawat terhadap  kewajiban memakai 
alat pelindung diri di tempat  kerja 

(N=56) 
 

      Pilihan Jawaban (dalam persen) 
 

Uraian 

Sangat 
Setuju 

Setuju Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Alat pelindung diri wajib 
dipakai secara lengkap 
dalam melaksanakan 
tugas sesuai bidang 
tugasnya 

 
60,7 

 
39,30 

 
0 

 
0 

(Sumber : Diolah dari item pertanyaan Kepatuhan Perawat nomor 2)  
 

Berdasarkan Tabel 4.23  menunjukkan  tidak ada responden yang memilih 

jawaban  “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju” terhadap uraian 

pernyataan  “alat pelindung diri wajib dipakai secara lengkap dalam 

melaksanakan tugas sesuai bidang tugasnya”. Responden yang 

menyatakan “sangat setuju” terhadap uraian pernyataan kepatuhan 

perawat dalam pemakaian APD secara lengkap  sebanyak 60,70 persen 

sedangkan mereka yang menyatakan “setuju”  sebanyak  39,30 persen. 
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Diskripsi kepatuhan perawat dalam hal kesadaran pemakaian alat 

pelindung diri yang tidak lengkap dapat menimbulkan gangguan 

kesehatan  disajikan pada tabel berikut ini; 

Tabel  4.24.  Diskripsi kesadaran perawat terhadap  pemakaian alat 
pelindung diri yang tidak lengkap dapat menimbulkan gangguan 

kesehatan 
(N=56) 

 

      Pilihan Jawaban (dalam persen) 
 

Uraian 

Sangat 
Setuju 

S
e
t
u
j
u 

Tid
ak 
Set
uju 

Sa
nga

t 
Tid
ak 
Set
uju 

Pemakaian alat 
pelindung diri yang 
tidak lengkap dapat 
menimbulkan 
gangguan 
kesehatan 

 
6
0
,
7

 
3
9
,
3
0

 
0 

 
0 

(Sumber : Diolah dari item pertanyaan Kepatuhan Perawat nomor 3)  
 

Berdasarkan Tabel 4.24  menunjukkan  tidak ada responden yang memilih 

jawaban  “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju” terhadap uraian 

pernyataan  kesadaran perawat dalam hal “pemakaian alat pelindung diri 

yang tidak lengkap dapat menimbulkan gangguan kesehatan”. Responden 

yang menyatakan “sangat setuju” terhadap uraian pernyataan kesadaran  

perawat terhadap resiko kesehatan jika tidak mengenakan APD   
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sebanyak 60,70 persen sedangkan mereka yang menyatakan “setuju”  

sebanyak  39,30 persen. 

Diskripsi kepatuhan perawat dalam hal kesadaran pemakaian alat 

pelindung diri yang tidak lengkap memungkinkan munculnya risiko 

kecelakaan kerja disajikan pada tabel berikut ini;  

tabel  4.25.  Diskripsi kesadaran perawat terhadap  ketidaklengkapan 
pemakaian APD  memungkinkan munculnya risiko kecelakaan kerja 

(N=56) 
 

      Pilihan Jawaban (dalam persen) 
 

uraian 

Sangat 
Setuju 

Setuju Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Pemakaian alat pelindung 
diri yang tidak lengkap 
memungkinkan munculnya 
risiko kecelakaan kerja 

 
60,7 

 
39,30 

 
0 

 
0 

(Sumber : Diolah dari item pertanyaan Kepatuhan Perawat nomor 4)  
 

Berdasarkan Tabel 4.25  menunjukkan  tidak ada responden yang memilih 

jawaban  “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju” terhadap uraian 

pernyataan  kesadaran perawat dalam hal “pemakaian alat pelindung diri 

yang tidak lengkap memungkinkan munculnya risiko kecelakaan kerja”. 

Responden yang menyatakan “sangat setuju” terhadap uraian pernyataan 

kesadaran  perawat terhadap resiko kecelakaan kerja jika tidak 

mengenakan APD   sebanyak 60,70 persen sedangkan mereka yang 

menyatakan “setuju”  sebanyak  39,30 persen. 
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Diskripsi kepatuhan perawat dalam hal kesadaran pemakaian alat 

pelindung diri secara baik dan benar sesuai dengan pedoman  disajikan 

pada tabel berikut ini;  

Tabel  4.26.  Diskripsi kesadaran perawat terhadap  pemakaian APD 
secara baik dan benar sesuai dengan pedoman 

(N=56) 
 

      Pilihan Jawaban (dalam persen) 
 

Uraian 

Sangat 
Setuju 

Setuju Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Alat pelindung diri saya 
pakai dengan benar dan 
baik sesuai petunjuk yang 
diberikan 

 
0 

 
39,30 

 
60,70 

 
0 

(Sumber : Diolah dari item pertanyaan Kepatuhan Perawat nomor 5)  
 

Berdasarkan Tabel 4.26  menunjukkan  tidak ada responden yang memilih 

jawaban  “sangat setuju” dan “sangat tidak setuju” terhadap uraian 

pernyataan  kesadaran perawat dalam hal “alat pelindung diri saya pakai 

dengan benar dan baik sesuai petunjuk yang diberikan”. Responden yang 

menyatakan “tidak setuju” terhadap uraian pernyataan kesadaran  

perawat terhadap pemakaian APD sesuai dengan pedoman  sebanyak 

60,70 persen sedangkan mereka yang menyatakan “setuju”  sebanyak  

39,30 persen.  
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Diskripsi kepatuhan perawat dalam hal kesadaran pemakaian alat 

pelindung diri tidak boleh dipakai secara asal-asalan disajikan pada tabel 

berikut ini;  

Tabel  4.27.  Diskripsi kesadaran perawat terhadap  pemaiakan APD 

secara tidak tepat 

(N=56) 
 

      Pilihan Jawaban (dalam persen) 
 

Uraian 

Sangat 
Setuju 

Setuju Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Pemakaian alat pelindung 
diri tidak boleh dipakai 
secara asal-asalan 

60,7  
39,30 

 
0 

 
0 

(Sumber : Diolah dari item pertanyaan Kepatuhan Perawat nomor 6)  
 

Berdasarkan Tabel 4.27  menunjukkan  tidak ada responden yang memilih 

jawaban  “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju” terhadap uraian 

pernyataan  kesadaran perawat dalam hal “pemakaian alat pelindung diri 

tidak boleh dipakai secara asal-asalan”. Responden yang menyatakan 

“sangat setuju” terhadap uraian pernyataan kesadaran  perawat terhadap 

pemakaian APD secara tepat   sebanyak 60,70 persen sedangkan mereka 

yang menyatakan “setuju”  sebanyak  39,30 persen. 

Diskripsi kepatuhan perawat dalam hal kesadaran pemakaian alat 

pelindung diri pada saat bekerja sebagai upaya mentaati dan 

menegakkan peraturan rumah sakit disajikan pada tabel berikut ini;  
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tabel  4.28.  Diskripsi kesadaran perawat dalam mentaati dan 
menegakkan peraturan pemakaian alat pelindung diri pada saat 

bekerja 
(N=56) 

      Pilihan Jawaban (dalam persen) 
 

 

Sangat 
Setuju 

Setuju Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

  
0 

 
39,30 

 
60,70 

 
0 

(Sumber : Diolah dari item pertanyaan Kepatuhan Perawat nomor 7)  
 

Berdasarkan Tabel 4.28  menunjukkan  tidak ada responden yang memilih 

jawaban  “sangat setuju” dan “sangat tidak setuju” terhadap uraian 

pernyataan  kesadaran perawat dalam hal “pemakaian     alat   pelindung   

diri    pada       saat  bekerja   bagi   saya adalah upaya dalam rangka  

mentaati dan menegakkan peraturan rumah sakit”. Responden yang 

menyatakan “tidak setuju” terhadap uraian pernyataan kesadaran  

perawat terhadap ketaatan peraturan pemakaian APD sebanyak 60,70 

persen sedangkan mereka yang menyatakan “setuju”  sebanyak  39,30 

persen.  

Diskripsi ketidakpatuhan perawat dalam memakai alat pelindung diri 

akibat tidak konsistennya peraturan rumah sakit disajikan pada tabel 

berikut ini;  

Tabel  4.29.  Diskripsi ketidakpatuhan perawat karena  tidak konsistennya 
peraturan rumah sakit 

(N=56) 
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      Pilihan Jawaban (dalam persen) 
 

Uraian 

Sangat 
Setuju 

Setuju Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Saya tidak memakai alat 
pelindung diri adalah 
akibat dari tidak 
konsistennya peraturan 
rumah sakit dalam 
pemakaian alat pelindung 
diri 

 
60,7 

 
39,30 

 
0 

 
0 

(Sumber : Diolah dari item pertanyaan Kepatuhan Perawat nomor 8)  
 

Berdasarkan Tabel 4.29  menunjukkan  tidak ada responden yang memilih 

jawaban  “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju” terhadap uraian 

pernyataan  “saya tidak memakai alat pelindung diri adalah akibat dari 

tidak konsistennya peraturan rumah sakit dalam pemakaian alat pelindung 

diri”. Responden yang menyatakan “sangat setuju” terhadap uraian 

pernyataan alasan ketidakpatuhan perawat  sebanyak 60,70 persen 

sedangkan mereka yang menyatakan “setuju”  sebanyak  39,30 persen. 

Diskripsi ketidakpatuhan perawat dalam memakai alat pelindung diri 

akibat tidak tegasnya sanksi bagi pelanggar disajikan pada tabel berikut 

ini;   

Tabel  4.30.  Diskripsi ketidakpatuhan perawat akibat  tidak tegasnya 

sanksi bagi pelanggar 
(N=56) 

 

  

PERPUSTAKAAN 

STIK
ES JE

NDERAL A
CHMAD Y

ANI

YOGYAKARTA



 91

      Pilihan Jawaban (dalam persen) 
 

Uraian 

Sangat 
Setuju 

Setuju Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Saya tidak memakai alat 
pelindung diri karena tidak 
tegasnya sanksi yang 
diberikan dalam hal 
pelanggaran pemakaian 
alat pelindung diri 

 
0 

 
39,30 

 
60,70 

 
0

(Sumber : Diolah dari item pertanyaan Kepatuhan Perawat nomor 9)  
 

Berdasarkan Tabel 4.30  menunjukkan  tidak ada responden yang memilih 

jawaban  “sangat setuju” dan “sangat tidak setuju” terhadap uraian 

pernyataan  “saya tidak memakai alat pelindung diri karena tidak tegasnya 

sanksi yang diberikan dalam hal pelanggaran pemakaian alat pelindung 

diri”. Responden yang menyatakan “tidak setuju” terhadap uraian 

pernyataan alas an ketidakpatuhan perawat karena tidak tegasnya sanksi 

yang diberikan sebanyak 60,70 persen sedangkan mereka yang 

menyatakan “setuju”  sebanyak  39,30 persen.  

Diskripsi ketidakpatuhan perawat dalam memakai alat pelindung 

diri karena kurangnyamannya APD ketika dikenakan disajikan pada 

tabel berikut ini;   

abel  4.31.  Diskripsi ketidakpatuhan perawat memakai APD karena   
kurangnyamannya APD ketika dikenakan 

(N=56) 
 

Uraian       Pilihan Jawaban (dalam persen) 
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sangat 
Setuju 

Setuju Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Saya tidak memakai alat 
pelindung diri karena 
kurang nyaman 

 
0 

 
42,90 

 
57,10 

 
0 

(Sumber : Diolah dari item pertanyaan Kepatuhan Perawat nomor 10)  
Berdasarkan Tabel 4.31  menunjukkan  tidak ada responden yang 

memilih jawaban  “sangat setuju” dan “sangat tidak setuju” 

terhadap uraian pernyataan  “Saya tidak memakai alat pelindung 

diri karena kurang nyaman”. Responden yang menyatakan “tidak 

setuju” terhadap uraian pernyataan alas  an ketidakpatuhan 

perawat karena tidaknyamannya APD ketika dikenakan  sebanyak 

57,10 persen sedangkan mereka yang menyatakan “setuju”  

sebanyak  42,90 persen.  

 

4. Analisis  Regresi Linier 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi 

Regresi Linier yang diharapkan mampu menemukan persamaan 

regresi yang bisa digunakan untuk memprediksikan besarnya 

pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepatuhan perawat dalam 

mengenakan APD di RSU Panembahan Senopati. Selanjutnya, 

dalam memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang 

ditemukan, besar kecilnya  berpedoman pada pernyataan Kerlinger 

(2000) sebagaimana yang disajikan pada Tabel 4.32. Kriteria lain 

yang dipakai adalah dengan melihat tingkat signifikansi yang 
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ditunjukkan dengan nilai probabilitas (p) dengan menggunakan 

tingkat kepercayaan yang biasa dipakai adalah 95%, maka nilai 

probabilitasnya yang dipakai adalah p = 0,05. Suatu hasil analisis 

dikatakan memiliki hubungan apabila nilai p < 0,05 dan tidak ada 

hubungan apabila nilai p > 0,05.  

Tabel  4.32.  Pedoman  Penafsiran Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

  Sumber :  Kerlinger (2000) 

 Hasil analisis bivariat dengan menggunakan  regresi linier  antara  

variabel Gaya Kepemimpinan  (X) dengan Kepatuhan Perawat di 

RSPanembahan Senopati (Y) disajikan pada tabel  berikut ini;  

Tabel 4.33 Koefisien Regresi Linier 

 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients

Collinearity 
Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

(Constant) -1.155 .673  -1.716 .092   1

Kepatuhan 
Perawat 

.998 .022 .987 44.869 .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Gaya Kepemimpinan      
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Berdasarkan Tabel 4.33 menunjukkan korelasi hubungan antara 

variabel Gaya Kepemimpinan (X) dengan Kepatuhan Perawat dalam 

mengenakan APD  memiliki hubungan yang signifikan karena nilai p 

sebesar 0,000 lebih kecil dari batas toleransi, yakni  P < 0,05.   Dengan 

demikian, berarti hipotesis yang berbunyi  ”Terdapat hubungan yang 

signifikan  antara gaya kepemimpinan  dengan kepatuhan penerapan 

prosedur pemakaian APD pada petugas perawat  di Bangsal Rawat Inap 

Flamboyan, Bougenvil, Nusa Indah dan Melati di RSUD Panembahan 

Senopati, Kabupaten Bantul  bisa diterima.  

Dengan kata lain bisa dikatakan gaya kepemimpinan berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepatuhan penerapan prosedur pemakaian 

APD pada petugas perawat  di Bangsal Rawat Inap Flamboyan, 

Bougenvil, Nusa Indah dan Melati di RSUD Panembahan Senopati, 

Kabupaten Bantul. Semakin sesuai gaya kepemimpinan bagi petugas 

perawat bangsal akan berpengaruh pula terhadap tingkat kepatuhan 

mereka dalam mengenakan APD.   

Selanjutnya, berdasarkan uji Anova pada Tabel 4.33 

mengindikasikan nilai p = 0,000 menunjukkan persamaan regresi linier  Y 

= 0,998 X – 1,155  secara signifikan mampu memprediksikan variabel  

kepatuhan penerapan prosedur pemakaian APD pada petugas perawat  di 

Bangsal Rawat Inap Flamboyan, Bougenvil, Nusa Indah dan Melati di 

RSUD Panembahan Senopati, Kabupaten Bantul.  Setiap peningkatan 

nilai skore kesesuaian gaya kepemimpinan  sebesar 1 (satu) akan 
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meningkatkan nilai skore kepatuhan  penerapan prosedur pemakaian APD 

pada petugas perawat  di Bangsal Rawat Inap Flamboyan, Bougenvil, 

Nusa Indah dan Melati di RSUD Panembahan Senopati, Kabupaten 

Bantul sebesar 0,998 kali.  

Tabel 4.34.  Signifikansi Persamaan Linier dalam Uji ANOVA 
 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Regression 798.789 1 798.789 2.013E3 .000a

Residual 21.425 54 .397   
1 

Total 820.214 55    

a.  Predictors: (Constant), Kepatuhan Perawat   

b.  Dependent Variable: Gaya 
Kepemimpinan 

   

 
 

Selanjutnya, analisis kekuatan korelasi (r) dan kontribusi variabel 

gaya kepemimpinan (X) terhadap variabel  kepatuhan penerapan 

prosedur pemakaian APD pada petugas perawat  di Bangsal Rawat Inap 

Flamboyan, Bougenvil, Nusa Indah dan Melati di RSUD Panembahan 

Senopati, Kabupaten Bantul (Y) disajikan pada tabel berikut ini; 

Tabel 4.35. Analisis  Kontribusi Variabel Gaya Kepemimpinan (X) Terhadap 
Kepatuhan Perawat Dalam Mengenakan APD Dalam  Model Summaryb 

 

Change Statistics 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate
R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change

1 .987a .974 .973 .630 .974 2013.237 1 54 .000

a. Predictors: (Constant), Kepatuhan Perawat      
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Tabel 4.35. Analisis  Kontribusi Variabel Gaya Kepemimpinan (X) Terhadap 
Kepatuhan Perawat Dalam Mengenakan APD Dalam  Model Summaryb 

 

Change Statistics 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate
R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change

1 .987a .974 .973 .630 .974 2013.237 1 54 .000

b. Dependent Variable: Gaya Kepemimpinan      

 
Berdasarkan model summary pada  Tabel 4.35,  diperoleh  nilai r 

sebesar  0,987  menunjukkan tingkat kekuatan hubungan sangat kuat 

karena menurut Kerlinger (2000)  jika nilai r berada pada ambang batas 

0,80 – 1,00 memiliki  kategori tingkat kekuatan korelasi yang sangat kuat. 

Selanjutnya, nilai r square sebesar 0,974 menunjukkan bahwa variabel 

gaya kepemimpinan (X) dalam penelitian ini  memberikan kontribusi 

terhadap variabel  kepatuhan penerapan prosedur pemakaian APD pada 

petugas perawat  di Bangsal Rawat Inap Flamboyan, Bougenvil, Nusa 

Indah dan Melati di RSUD Panembahan Senopati, Kabupaten Bantul (Y) 

sebesar 97,4%. Berarti masih terdapat 2,6% variabel-variabel lain di luar 

variabel gaya kepemimpinan dalam penelitian ini yang bisa 

mempengaruhi tingat kepatuhan penerapan prosedur pemakaian APD 

pada petugas perawat  di Bangsal Rawat Inap Flamboyan, Bougenvil, 

Nusa Indah dan Melati di RSUD Panembahan Senopati, Kabupaten 

Bantul (Y).  

B. Pembahasan 
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Dalam penelitian ini, hubungan gaya kepemimpinan  (X) dengan 

kepatuhan penerapan prosedur pemakaian APD pada petugas perawat  di 

Bangsal Rawat Inap Flamboyan, Bougenvil, Nusa Indah dan Melati di 

RSUD Panembahan Senopati, Kabupaten Bantul (Y) menunjukkan hasil  

korelasi yang signifikan. Nilai r sebesar 0,987 menunjukkan tingkat 

korelasi yang menurut  Kerlinger (2000) bisa dikategorikan sangat kuat 

karena nilai r tersebut mendekati nilai 1,00 (satu). Dengan demikian, gaya 

kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap kepatuhan perawat dalam 

mengenakan APD.  Kepatuhan petugas  perawat  di Bangsal Rawat Inap 

Flamboyan, Bougenvil, Nusa Indah dan Melati di RSUD Panembahan 

Senopati, Kabupaten Bantul  sangat tergantung pada gaya kepemimpinan 

yang dijalankan oleh jajaran pimpinan rumah sakit. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh 

Haryuningtyas (1999) dalam hubungannya dengan kecelakaan kerja 

menunjukkan bahwa pemakaian alat pelindung diri dan risiko kecelakaan 

kerja terdapat kaitan yang bermakna. Haryuningtyas (1999) menemukan  

salah satu faktor risiko yang berpengaruh terhadap risiko kecelakaan kerja 

adalah kepemimpinan. Penelitian Haryuningtyas (1999) mengindikasikan 

adanya hubungan yang signifikan  antara kepemipinan dan motivasi 

penggunaan alat pelindung diri terhadap risiko kecelakaan kerja.  

Demikian halnya, penelitian Suparno (2001) yang sejalan dengan 

penelitian ini mengindikasikan kepatuhan perawat menjadi faktor penentu 

terhadap  resiko infeksi nosokomial. Suparno (2001) menemukan faktor 
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risiko yang berpengaruh terhadap infeksi nosokomial luka operasi di SMF 

Kebidanan RS DR Sardjito Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa  penggunaan alat pelindung diri (APD) dan kepatuhan perawat 

merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap Infeksi Nosokomial 

Luka Operasi di SMF Kebidanan RS DR Sardjito Yogyakarta. 

Menurut Purwanto (2000) besarnya risiko yang dihadapi oleh 

petugas telah menuntut pemerintah  mewajibkan  rumah sakit dan institusi 

kesehatan lain melaksanakan Undang-undang Republik  Indonesia No 13 

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan juga Undang-undang No: 1  

Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. Namun dalam penerapannya 

dijumpai berbagai masalah yang merupakan hambatan bagi pelaksanaan 

operasional. Hambatan tersebut meliputi aspek sosial, budaya, dan 

ekonomi, komunikasi dan informasi, pendidikan, pengetahuan serta aspek 

pengelolaan program. Oleh sebab itu diperlukan pengetahuan tentang 

konsep dasar K3 Rumah Sakit untuk dilaksanakan secara operasional 

sebagai salah satu upaya preventif yang sangat dibutuhkan (Sutjipto, 

2000). Untuk mendukung upaya K3 di Rumah Sakit maka dikeluarkan 

Surat Keputusan (SK) Menteri Kesehatan RI No: 852 Tahun 1993, tentang 

Komite K3 Depkes RI dan Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor: 351/Menkes/SK/III/2003 tentang Komite Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) sektor Kesehatan dan surat edaran (SE) Dirjen 

Yanmed Depkes RI Tahun 1995, tentang Instruksi untuk Membentuk 

PK3RS di rumah sakit.  
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Rendahnya kepatuhan  petugas  perawat  di Bangsal Rawat Inap 

Flamboyan, Bougenvil, Nusa Indah dan Melati di RSUD Panembahan 

Senopati, Kabupaten Bantul  dalam mengenakan alat pelindung diri tentu 

saja akan sangat tidak menguntungkan bagi diri pegawai maupun pihak 

rumah sakit yang juga harus menjaga keselamatan kerja pegawainya. 

Mengingat kondisi perawat yang bertugas di Bangsal Rawat Inap 

Flamboyan, Bougenvil, Nusa Indah dan Melati di RSUD Panembahan 

Senopati sangat berisiko untuk tertular penyakit infeksi nosokomial dari 

pasiennya, akibat dari kecelakaan kerja yang disebabkan kurang 

patuhnya perawat dalam mengenakan alat pelindung diri tersebut. 

Menurut Syarifudin (2001) mengenai kepatuhan pemakaian APD 

pada tenaga medis mengindikasikan peraturan rumah sakit tanpa 

dukungan rekan kerja dan peran kepemimpinan tidak  berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepatuhan tenaga medis. Oleh karenanya, 

peran kepemimpinan dalam menumbuhkan kepatuhan  perawat yang 

bertugas di Bangsal Rawat Inap Flamboyan, Bougenvil, Nusa Indah dan 

Melati di RSUD Panembahan Senopati menjadi sangat penting di RSUD 

Panembahan Senopati.  

Pentingnya peran pimpinan di RSUD Panembahan Senopati dalam 

menerapkan gaya kepemimpinan agar dipatuhi perawat  menurut Thoha 

(2001) seorang pemimpin harus mengetahui perilaku yang bisa menjadi 

faktor motivasi. Faktor-faktor motivasi yang mempengaruhi kepatuhan  

  

PERPUSTAKAAN 

STIK
ES JE

NDERAL A
CHMAD Y

ANI

YOGYAKARTA



 100

perawat yang bertugas di Bangsal Rawat Inap Flamboyan, Bougenvil, 

Nusa Indah dan Melati di RSUD Panembahan Senopati adalah : 

c. Perilaku pimpinan harus  dapat memuaskan kebutuhan-kebutuhan 

bawahan sehingga memungkinkan tercapainya efektivitas dalam 

pelaksanaan kerja. 

d. Perilaku pimpinan juga merupakan komplemen dari lingkungan 

bawahan yang berupa memberikan latihan, dukungan dan 

penghargaan yang diperlukan untuk mengefektifkan pelaksanaan 

kerja,  dan jika tidak demikian  maka para bawahan dan lingkungannya 

akan merasa kekuarangan. 

Berdasarkan teori tersebut  mengindikasikan bahwa  

kepemimpinan yang berhasil adalah kepemimpinan yang mampu  

memotivasi dan menciptakan perilaku patuh dari bawahan.  Sehingga 

Weirich dan Koontz (dalam Handoko, 2000) menyatakan  bahwa 

kepemimpinan adalah seni atau proses untuk mempengaruhi orang lain 

agar mereka bersedia dengan kemampuan sendiri dan secara antusisa 

bekerja untuk mencapai tujuan organisasi.  

Berdasarkan hasil penelitian dan -teori  yang telah dipaparkan 

maka  maka aplikasinya di RSUD Panembahan  bisa dinyatakan bahwa    

perilaku patuh dalam menerapkan prosedur universal pre-caution 

penggunaan APD pada perawat sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan 

agar para perawat  termotivasi  secara sukarela mematuhi pengarahan 

pemimpinnya. Dengan demikian perawat  akan berperilaku sesuai dengan 
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apa yang diinginkan atau diharapkan bila perawat tersebut diperlakukan 

sesuai dengan motif yang mendorongnya bekerja. Perawat akan 

berperilaku sehat yaitu mau memakai alat pelindung diri bila kebutuhan 

kesehatan dan rasa aman yaitu keamanan jiwa raganya sewaktu bekerja 

serta tujuan pekerja untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik sudah 

terpenuhi atau tidak menjadi masalah. 

Selanjutnya, nilai r square sebesar 0,974 dalam penelitian ini  

menunjukkan gaya kepemimpinan (X) mampu memberikan kontribusi 

pengaruh sebesar 97,4% terhadap kepatuhan penerapan prosedur 

pemakaian APD pada petugas perawat  di Bangsal Rawat Inap 

Flamboyan, Bougenvil, Nusa Indah dan Melati di RSUD Panembahan 

Senopati, Kabupaten Bantul (Y).  Dengan demikian, masih terdapat 2,6 % 

variabel dependen lainnya di luar penelitian ini yang bisa mempengaruhi 

kepatuhan perawat dalam mengenakan APD. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, kurangnya 

perhatian pimpinan RSUD Panembahan Senopati, Kabupaten Bantul 

terhadap penggunaan alat pelindung diri dari perawat  mengindikasikan 

tidak konsistennya peraturan rumah sakit. Dalam jangka panjang, ketidak-

konsisitenan peraturan rumah sakit terhadap penggunaan alat pelindung 

diri bisa diprediksikan berdampak negatif terhadap kepatuhan perawat. 

Salah satu karakteristik reaksi perilaku manusia yang menarik adalah sifat 

diferensialnya, dimana satu stimulus dapat menimbulkan lebih dari satu 

respon yang berbeda dan beberapa stimulus yang berbeda dapat saja 
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menimbulkan satu respon yang sama. Suatu model hubungan perilaku 

yang dikemukakan oleh Green et al. (1999)  mengatakan bahwa perilaku 

(B) adalah fungsi karakteristik individu (P) dan lingkungan (E). 

Karakteristik individu meliputi berbagai variabel seperti motif, nilai-nilai, 

sifat kepribadian dan sikap yang saling berinteraksi satu sama lain dan 

kemudian berinteraksi pula dengan faktor-faktor lingkungan dalam 

menentukan perilaku, bahkan kadang-kadang kekuatannya lebih besar 

daripada karakteristik individu, hal inilah yang menjadikan prediksi perilaku  

patuh lebih kompleks.  

Selanjutnya, fenomena lain di luar variabel penelitian yang 

berpengaruh terhadap kepatuhan perawat, penulis menemukan  motivasi 

perawat dalam mengenakan APD adalah merupakan dorongan dari dalam 

diri perawat untuk bekerja sesuai dengan arahan dan peraturan pimpinan. 

Motivasi merupakan salah satu modal utama dalam membangun 

semangat kerja tim dan ketaatan terhadap peraturan maupun pimpinan 

rumah sakit. Tanpa motivasi, seorang perawat   hanya akan bekerja 

sekehendak hatinya sendiri dan tidak menghiraukan keselamatan kerja 

dirinya maupun orang lain. Sebenarnya, kebutuhan terhadap keselamatan 

sendiri yang ada dalam diri   perawat  tanpa memperhatikan keselamatan 

orang lain lebih mengalahkan peraturan penggunaan alat pelindung diri 

dari rumah sakit. Sehingga tanpa motivasi eksternal perawat  di bangsal 

RSUD Panembahan Senopati, Kabupaten Bantul masih memiliki kemauan 

untuk menggunakan alat pelindung diri demi keselamatan diri sendiri.    
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Fakta di lapangan mengindikasikan  kesesuaian sarana alat 

pelindung diri yang disediakan oleh rumah sakit  cukup memadai bagi 

perawat RSUD Panembahan Senopati sehingga kesesuaian dan 

kemudahan untuk memperoleh alat pelindung diri ini menimbulkan 

perilaku positif. Kesesuaian jumlah sarana alat pelindung diri, 

kelengkapan dan kesesuaian isi/ materi peraturan rumah sakit dalam 

pemakaian alat pelindung diri mampu menimbulkan kesadaran diri 

perawat untuk taat dengan peraturan maupun perintah pimpinan. Namun,  

implementasi gaya pimpinan dari aspek pemberian sanksi bagi pelanggar 

peraturan dalam pemakaian alat pelindung diri masih dianggap oleh 

sebagian besar perawat  belum bisa dilaksanakan oleh pihak RSUD 

Panembahan Senopati Kabupaten Bantul sehingga pelaksanaan sanksi 

pelanggar peraturan pemakaian alat pelindung diri seringkali mengalami 

hambatan.  

Nampaknya, peraturan RSUD Panembahan Senopati belum 

mampu menimbulkan efek jera bagi pelaku pelanggar peraturan jika 

sanksi dan hukumannya dilakukan secara konsisten.  Menurut  Dwiyanto 

(2000)  pelaksanaan peraturan secara tegas akan mampu membentuk 

budaya kerja yang positif. Budaya kerja yang berkembang di RSUD 

Panembahan Senopati tidak dapat dilepaskan dari budaya serta 

lingkungan sosial dan Departemen Kesehatan  yang melingkupinya. 

Lingkungan sosial masyarakat dan Departemen Kesehatan  memiliki 

sistim norma dan  sistim nilai dalam peraturan kesehatan pegawai bahkan 
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pandangan hidup yang telah dipahami oleh petugas kesehatan RSUD 

Panembahan Senopati  sebagai suatu yang baik dan benar.  Sistem 

norma dan nilai pada peraturan kesehatan tersebut diakui sebagai 

penuntun atau acuan dalam bersikap dan bertingkah lagu bagi petugas 

kesehatan.  Oleh karena itu, budaya masyarakat dan budaya kerja RSUD  

merupakan dua hal yang selalu mewarnai kehidupan petugas kesehatan 

dan pasien RSUD Panembahan Senopati hanya penerapannya yang 

berbeda. Perilaku pelayanan kesehatan dan sistem yang dikembangkan di 

dalamnya secara alamiah akan menjalin interaksi dengan lingkungan 

sosial budaya masyarakat tempat RSUD  tersebut beroperasi. Dengan 

demikian bisa disimpulkan untuk mendorong perilaku penggunaan alat 

pelindung diri di RSUD Panembahan Senopati harus dibangun budaya 

kerja yang positif melalui peraturan pengenaan alat pelindung diri yang 

dilaksanakan secara konsisten oleh pihak pimpinan RSUD Panembahan 

Senopati.  

Dalam aktivitasnya seorang pemimpin di RSUD Panembahan 

Senopati dalam setiap dukungan sosialnya selalu lebih dominan dalam 

mempengaruhi perawat di bangsal. Hal ini menunjukkan diantara 

pimpinan dan perawat  mempunyai interaksi yang saling mempengaruhi 

satu sama lain dalam rangka peningkatan perilaku yang positif. Keadaan 

tersebut menunjukkan seorang pemimpin harus menjadi panutan yang 

dapat memberikan contoh dan teladan, sikap, kewibawaan  serta 

kecakapan dan keahlian dalam setiap aktivitasnya. Dengan demikian bisa 
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disimpulkan bahwa ketauladanan pimpinan merupakan salah satu faktor 

dukungan sosial yang mampu menggerakkan staf pegawai untuk 

mengenakan alat pelindung diri.   
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